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Abstract 
The purpose of this study is to analyze the influence of intellectual capital on 
financial performance, corporate market value and company reputation. The 
population of this study is banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
in 2015 - 2017. The sample in this study were 31 companies using the nonprobability 
sampling method. The analysis technique in this study is multiple regression analysis 
using SPSS. The types of data in this study are secondary data in the form of annual 
reports on the Indonesia Stock Exchange website www.idx.co.id in 2015-2017. The 
results showed that there were a positive influence between intellectual capital on 
financial performance and company reputation, but there was’nt influence between 
intellectual capital on the market value of the company.  
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PENDAHULUAN 
Pelaku bisnis masa kini sangat menyadari akan suatu kemampuan bersaing tidak 
hanya terletak pada aktiva berwujud (tangible asset), tetapi terletak pada intangible 
asset seperti teknologi, inovasi dalam mengelola organisasi,  sumber daya manusia 
yang dimiliki, sistem informasi, dan kreatifitas yang tinggi dalam berbisnis sangat 
dibutuhkan, untuk  meningkatkan kompetensi kompetitif mereka (Ginasti et al., 2018). 
Sebelumnya perusahaan meyakini bahwa aset yang terpenting dalam suatu perusahaan 
adalah aset fisik atau berwujud seperti bangunan, peralatan dan mesin. Pada 
kenyataannya hal itu tidak relevan dengan ekonomi berbasis pengetahuan yang saat ini 
disebut sebagai knowledge-based economy (KBE), dimana sumber produktivitasnya 
dan penciptaan nilai bisnis telah berpindah kepada aset tidak berwujud atau yang sering 
disebut sebagai modal berbasis pengetahuan (Liem dan Soetanto, 2019). Asian 
Development Bank (2014) mendefinisikan knowledge-based economy sebagai ekonomi 
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yang menggunakan sumber daya informasi teknologi, keterampilan, dan proses untuk 
mencapai dan mempercepat potensi pertumbuhan ekonomi.  Menurut Bontis (2001), 
ada beberapa penggunaan istilah populer yang menunjukkan semakin dikenalnya 
knowledge asset pada dunia bisnis internasional dan istilah yang kini makin sering 
dikenali adalah intellectual capital.  
Fenomena Intellectual capital (IC) di Indonesia mulai berkembang setelah 
munculnya PSAK No.19 (revisi 2015) mengenai aktiva tidak berwujud. Menurut 
PSAK No.19 (revisi 2015), aktiva tidak berwujud adalah aktiva non moneter yang 
dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan 
dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak 
lainnya atau untuk tujuan administratif yang memiliki manfaat ekonomi di masa yang 
akan datang (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2015). Penelitian mengenai intellectual 
capital di Indonesia masih terhitung baru dalam dunia bisnis, praktik intellectual 
capital masih belum diperkenalkan secara luas di Indonesia. Intellectual capital telah 
dilihat sebagai pendorong nilai utama dan menjadi faktor paling kuat bagi perusahaan-
perusahaan dalam meningkatkan kompetensi kompetitif mereka dalam mencapai 
kesuksesan perusahaan (Nimtrakoon, 2015). Pengakuan akan pentingnya intellectual 
capital diseluruh dunia telah diakui selama dua dekade terakhir, intellectual capital 
telah menunjukkan peningkatan perhatian dari akademisi dan praktisi oleh karena 
pentingnya intellectual capital untuk kelangsungan kinerja keuangan dan pasar 
perusahaan (Serenko dan Bontis, 2013).  
Nilai pasar perusahaan Menuntut perusahaan untuk lebih aware, karena nilai 
pasar perusahaan termasuk bagian penting untuk memaksimalkan kekayaan pemegang 
saham, mengingat tujuan suatu perusahaan tidak hanya menghasilkan laba atau profit 
saja melainkan dapat meningkatkan kesejahterahan pemegang saham. Menurut 
Nwamaka et al. (2017) tujuan utama perusahaan yaitu memaksimalkan kepuasan 
pemegang saham yang dapat dilakukan dengan cara meningkatkan nilai pasar 
perusahaan. Adapun reputasi perusahaan juga tidak terlepas menjadi hal yang perlu 
diperhatikan oleh perusahaan. Menurut Louisot dan Rayner (2010) reputasi adalah aset 
tidak berwujud yang saat ini dimiliki oleh perusahaan dan memiliki kemampuan untuk 
menciptakan future value bagi perusahaan. Pemanfaatan segala aset yang dilakukan 
perusahaan dapat sangat berpengaruh terhadap reputasi perusahaan, termasuk 
intellectual capital menjadi unsur penting didalamnya. Jika suatu perusahan tidak dapat 
mengelola aset berwujud maupun tidak berwujud yang dimilikinya, maka akan 
mempengaruhi konsistensi reputasi perusahaan tersebut (Widanaputra et al., 2018). 
Nimtrakon (2015), melakukan eksplorasi dan membandingkan kinerja IC dari 
perusahan sektor teknologi di lima negara berkembang terbesar di ASEAN. Hasil 
dari penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam 
Modified Value Added Intellectual Coefficient (MVAIC) di lima negara ASEAN. 
Temuan lebih lanjut menunjukkan hubungan positif antara IC dengan nilai pasar 
perusahaan pada negara Thailand, ditemukan bahwa perusahaan dengan IC yang 
besar cenderung akan memiliki nilai pasar yang lebih besar. Demikian juga, 
hubungan positif antara IC dan kinerja keuangan, secara khusus IC ditemukan 
berhubungan positif dengan kinerja perusahaan. Adapun Ginasti et al. (2018), 
melakukan analisis dampak dari IC pada reputasi dan kinerja perusahaan yang 
tidak terdaftar berdasarkan penilaian Italia Competition Authority (ICA) di Italia. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa efisiensi modal manusia adalah 
pendorong utama reputasi perusahaan, serta mengungkapkan hubungan positif 
antara komponen IC dan kinerja keuangan perusahaan. 
Intellectual Capital perusahaan di Indonesia juga diduga akan berdampak terhadap 
kinerja keuangan,  nilai pasar perusahaan serta reputasi. Penelitian ini mencoba untuk 
memberikan tambahan bukti empiris mengenai pengaruh intellectual capital terhadap 
kinerja keuangan, nilai perusahaan dan reputasi perusahaan dengan menggunakan 
sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
Resources Based View (RBV) 
Belkaoui (2003) mengungkapkan bahwa sumber daya perusahaan baik sumber daya 
berwujud maupun tidak berwujud yang digunakan perusahaan secara efektif merupakan 
pendorong utama bagi terciptanya daya saing dan kinerja perusahaan. Intellectual capital 
memenuhi kriteria-kriteria sebagai sumber daya yang unik untuk menciptakan keunggulan 
kompetitif bagi perusahaan untuk mendapatkan value added (Belkaoui, 2003). Dengan adanya 
penggunaan intellectual capital, diharapkan perusahaan dapat mengolah dan memaksimalkan 
penggunaan sumber daya yang dimiliki secara efisien dan efektif sehingga perusahaan dapat 
meningkatkan kinerja keuangan, nilai pasar dan reputasinya dalam dunia bisnis. 
 
Stakeholder Theory 
  Menurut Freeman (1984) pemangku kepentingan didefinisikan sebagai sebuah 
organisasi, grup atau individu yang dapat dipengaruhi dan mempengaruhi tujuan 
organisasi tersebut seperti pemegang saham, pelanggan, distributor, pemerintah, 
masyarakat umum dan kreditur. Stakeholder Theory menyatakan bahwa manajemen 
perusahaan melakukan berbagai aktivitas operasional perusahaan sesuai dengan yang 
diharapkan oleh para stakeholders serta melaporkan kembali aktivitas-aktivitasnya tersebut 
kepada para pemangku kepentingan (Ulum et al, 2008). Perusahaan tidak hanya berfokus pada 
kepentingan bisnis investor, tetapi juga kepentingan etis yang mempengaruhi masyarakat dan 
pemerintah. Untuk dapat menciptakan nilai tambah bagi stakeholders, perusahaan perlu 
memaksimalkan sumber daya perusahaan serta informasi strategis perusahaan harus 
disampaikan termasuk didalamnya informasi terkait intellectual capital menjadi hal penting 
untuk disampaikan kepada stakeholders. Hubungan teori stakeholder dengan intellectual 
capital mencakup semua pengetahuan sumber daya manusia dan organisasi serta kemampuan 
mereka untuk menciptakan nilai tambah (value added) dan membuat keunggulan kompetitif 
yang berkelanjutan. Intellectual capital telah diidentifikasikan sebagai perangkat tak berwujud 
yang menggerakan kinerja perusahaan dan penciptaan nilai perusahaan (Goh dan Lim, 2004). 
Dengan adanya intellectual capital tersebut, diharapkan dapat mengurangi tingkat resiko dan 
ketidakpastian yang dihadapi oleh investor serta akan meningkatkan kepercayaan stakeholders. 
Intellectual Capital  
Stewart (1997) mendefinisikan modal intelektual sebagai jumlah dari segala hal 
yang diketahui dan diberikan oleh semua orang dalam perusahaan yang memberikan 
keunggulan bersaing serta intellectual capital merupakan materi pengetahuan 
intelektual, informasi, hak kekayaan intelektual dan pengalaman yang dapat 
menciptakan kekayaan. Komponen Intellectual Capital. Bontis et al. (2000) 
menyatakan bahwa secara umum para peneliti mengidentifikasi tiga komponen utama 
dari intellectual capital yaitu human capital, customer capital atau relational capital 
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dan structural capital. Bontis (2000) mendefinisikan human capital sebagai kombinasi 
dari warisan genetic, pendidikan dan sikap dalam kehidupan dan bisnis. Adapun 
customer capital menurut Bontis (2000) adalah mengenai ilmu pengetahuan yang 
melekat dalam marketing channels dan customer relationship yang telah dibangun dan 
dikembangkan oleh perusahaan selama perjalanan bisnisnya, sedangkan structural 
capital merupakan gudang pengetahuan non-human yang terdiri dari database, struktur 
organisasi, proses manual, strategi, kebiasaan dan segala hal yang dianggap oleh 
perusahaan memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan nilai materialnya. 
Kinerja Keuangan 
Fahmi (2012) mendefinisikan kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan perusahaan 
dapat diukur dengan menggunakan berbagai rasio keuangan, diantaranya rasio 
likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas.  
Rasio likuiditas digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk 
menyelesaikan kewajiban jangka pendek, sedangkan rasio solvabilitas menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban dalam jangka panjang. Rasio 
profitabilitas digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan profit selama satu periode. 
Nilai Pasar Perusahaan 
Menurut Wany (2010) nilai pasar perusahaan menunjukan nilai yang diberikan 
oleh investor pada sebuah perusahaan, yang ditunjukkan melalui harga saham 
perusahaan. Harga saham dipasar akan langsung mencerminkan nilai perusahaan 
tersebut berupa nilai kapitalisasi pasar (Hong, 2005). Nilai pasar berguna untuk 
memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan dimasa lalu dan proyeknya dimasa 
yang akan datang. Jika nilai pasarnya efisien, maka investor akan memberikan nilai 
yang tinggi terhadap perusahaan yang memiliki intellectual capital lebih besar 
(Belkaoui, 2003). 
 
Reputasi Perusahaan 
Menurut Nisa dan Kurniasari (2017) reputasi adalah cara pihak lain memandang 
sebuah perusahaan, seseorang, suatu komite atau suatu aktivitas. Berbagai reputasi 
perusahaan datang dari pelanggan perusahaan, pelanggan potensial, banker, staff 
perusahaan, pesaing, distributor, pemasok, asosiasi dagang, dan gerakan pelanggan di 
sektor perdagangan yang mempunyai pandangan terhadap perusahaan. 
 
Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran ini dirancang untuk dapat memahami konsep penelitian 
mengenai pengaruh antara intellectual capital yang diukur dengan value added 
intellectual coefficient terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan return on assets, 
nilai pasar perusahaan yang diukur dengan market to book value dan reputasi 
perusahaan yang diukur dengan closing price. Model kerangka pemikiran penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Variabel Independen       Variabel Dependen 
 
  
 
 
 
 
Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan  
Resources based view menyatakan bahwa perusahaan lebih menekankan pada 
mempertahankan strategi kompetitif dengan memanfaatkan sumber daya yang ada 
untuk menciptakan keunggulan kompetitif (Peteraf dan Barney, 2003). Intellectual 
capital memenuhi kriteria sebagai sumber daya yang unik untuk mempertahankan serta 
menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan untuk mendapatkan value added 
(Belkaoui, 2003). Ketiga komponen modal intelektual yaitu HCE, SCE dan CEE jika 
dikelola secara efektif akan menciptakan keunggulan kompetitif dibanding para 
pesaingnya. Didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Nimtrakoon, 2015; Soetanto dan Liem, 2019; Sardo dan Serrasqueiro, 2017; Ginesti et 
al. 2015; Smriti dan Das, 2018; Vishnu dan Gupta, 2014; Salim dan Karyawati, 2013; 
Rini dan Boedi, 2016) yang menyatakan intellectual capital memiliki pengaruh 
signifikan dan positif terhadap kinerja perusahaan, semakin tinggi nilai intellectual 
capital suatu perusahaan akan meningkatkan kinerja keuangan, Berdasarkan uraian 
diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Pasar Perusahaan  
 Soetanto dan Liem (2019) mengemukakan bahwa nilai pasar perusahaan 
menandakan nilai total saham yang dikeluarkan oleh perusahaan dan juga menentukan 
berapa banyak pembayaran yang diperlukan untuk membeli perusahaan secara 
keseluruhan. Belkaoui (2003) menyatakan bahwa dalam pasar yang efisien, perusahaan 
yang memiliki IC lebih tinggi akan menunjukkan nilai pasar yang lebih tinggi, hal ini 
menyiratkan bahwa IC merupakan sumber daya penting dalam menghasilkan 
keunggulan kompetitif yang dibutuhkan suatu perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan 
resources based view, yang menyatakan perusahaan akan unggul dalam persaingan 
bisnis dengan cara mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya 
(Wernerfelt, 1984). Berdasarkan penelitian Nimtrakoon (2015) menunjukkan hubungan 
positif antara intellectual capital dan nilai pasar perusahaan di Thailand, temuan lebih 
lanjut menunjukkan bahwa perusahaan dengan IC yang besar cenderung akan 
memiliki nilai pasar yang lebih besar. Hal tersebut menyatakan bahwa setiap unit 
moneter yang diinvestasikan pada IC akan meningkatkan market value perusahaan. 
Pengelolaan IC memungkinkan perusahaan untuk berinovasi dan mengungkapkan 
sinyal ke pasar tentang peluang pertumbuhan mereka yang akan mengarah pada 
peningkatan market value perusahaan. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian 
Srimiti dan Das (2018) serta Sardo dan Serrasqueiro (2017) yang menemukan 
Kinerja Keuangan 
 
Intellectual Capital: 
 
-HCE 
-CEE 
-SCE 
 
 
1. 
 
Nilai Pasar Perusahaan 
 
Reputasi Perusahaan 
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hubungan signifikan antara modal intelektual dan nilai pasar perusahaan, mereka 
membuktikan bahwa modal intelektual sangat berkontribusi terhadap nilai pasar 
perusahaan. Jika intellectual capital meningkat, dalam arti dikelola dengan baik maka 
hal ini dapat meningkatkan nilai pasar perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka 
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:  
H2 : Intellectual capital berpengaruh positif terhadap nilai pasar perusahaan. 
Pengaruh Intellectual Capital terhadap Reputasi Perusahaan  
 Menurut Louisot dan Rayner (2010) reputasi adalah aset tidak berwujud yang 
saat ini dimiliki oleh perusahaan dan memiliki kemampuan untuk menciptakan future 
value atau nilai masa depan bagi perusahaan. Dengan kata lain reputasi perusahaan 
yang baik memberikan perusahaan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Hal 
tersebut sesuai dengan teori resource based view yang mengacu kepada pengelolaan 
sumber daya yang dimiliki perusahan untuk keunggulan kompetitif (Barney, 2003). 
Teori stakeholder menjelaskan bahwa seluruh aktivitas perusahaan bermuara pada 
penciptaan nilai dan dituntut untuk mempertanggungjawabkan aktivitas mereka kepada 
stakeholder, salah satunya adalah kepada konsumen (Rossendhy dan Subekti, 2015). 
Jika perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder, maka perusahaan akan 
menciptakan sebuah relational capital yang berperan penting dalam membangun 
reputasi perusahaan di mata publik (Belkaoui, 2003). Pemanfaatan segala aset yang 
dilakukan perusahaan dapat sangat berpengaruh terhadap reputasi perusahaan, termasuk 
intellectual capital menjadi unsur penting didalamnya. Jika suatu perusahaan tidak 
dapat mengelola aset berwujud maupun tidak berwujud yang dimilikinya, maka akan 
mempengaruhi konsistensi reputasi perusahaan tersebut (Widanaputra et al., 2018). 
Ginesti et al. (2018) dalam penelitiannya menganalisis hubungan IC terhadap reputasi 
perusahaan yang tidak terdaftar di Italia yang memperoleh penilaian reputasi dari 
Italian Competition Authoriry (ICA). Ginesti et al. (2018) mengungkapkan bahwa HCE 
adalah pendorong utama reputasi perusahaan. Perusahaan yang menginginkan reputasi 
baik, perlu meningkatkan perhatian pada sumber daya manusia, strategi penilaian 
pengetahuan, keterlampilan, pengalaman karyawan, dan hubungan baik kepada 
pelanggan menjadi faktor utama dalam memperoleh reputasi perusahan. Berdasarkan 
uraian diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H3  = Intellectual capital berpengaruh positif terhadap reputasi perusahaan 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris terhadap perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015 sampai dengan 2017. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu sumber 
penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Sumber data 
yang diperoleh dari annual report perusahaan perbankan dari situs BEI yaitu 
www.idx.co.id. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode nonprobability sampling, dengan teknik pengambilan sampel yang dipilih 
adalah purposive sampling. Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan metode analisis 
regresi berganda (multiple regression analysis) dengan menggunakan software 
Statistical Program for Social Science (SPSS). 
Variabel dan Pengukuran 
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Dalam penelitian ini, terdapat variabel independen dan variabel dependen. 
Variabel independennya adalah intellectual capital yang terdiri dari  Human Capital 
Eqity (HCE), customer capital Equity (CEE) dan structural capital Equity (SCE). 
Variabel dependennya terdiri dari kinerja keuangan perusahaan, nilai pasar perusahaan 
dan reputasi perusahaan. Pengukuran variabel, indikator dan skala pengukuran yang 
digunakan dalam perhitungan variabel tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1  
Tabel Pengukuran Variabel 
     
        Variabel 
   
                       Indikator 
     Skala  
Pengukuran 
Independen 
Intellectual Capital: 
VAIC™  =  HCE + SCE + CEE  
Rasio 
HCE HCE = VA / HC Rasio 
CEE CEE = VA / CE Rasio 
SCE SCE =  SC / VA Rasio 
Dependen   
Kinerja keuangan 
 Perusahaan 
 
 
Rasio 
Nilai pasar  
Perusahaan 
Market value of common stocks
Book value of common stocks
Mtbv   =
 
 
Rasio 
Reputasi perusahaan Closing Price Rasio 
 
 
 Sampel  
 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode nonprobability 
sampling, dengan teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah purposive sampling 
dengan kriteria perusahaan sampel sebagai berikut: 
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-
2017. 
2. Perusahaan memiliki semua data yang dibutuhkan untuk kepentingan 
perhitungan variabel-variabel dalam penelitian ini. 
3. Perusahaan tidak mengalami kerugian. 
 
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan tersebut, diperoleh jumlah sampel 
sebanyak 93. 
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Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda yang bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh modal intelektual terhadap kinerja keuangan, nilai pasar 
perusahaan dan reputasi perusahaan. Model regresi dari penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: 
 
ROA    = α + β1VAICTM     +  ε  (1) 
MTBV = α + β1 VAICTM   +  ε   (2) 
CP       = α + β1 VAICTM    +  ε   (3) 
Dimana: 
ROA (Y1) = Return On Asset 
MTBV (Y2) = Market to Book Value 
CP (Y3)  = Closing Price 
VAICTM (X1) =  Value Added Intellectual Coefficient  
α           = konstanta 
β1  = koefisien regresi 
ε      = error 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Statistik Deskriptif 
Hasil uji statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS  
Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang disajikan pada tabel 2 diatas dapat diketahui 
bahwa jumlah sampel (N) yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 93 
sampel tercatat dalam perusahaan perbankan dan telah terpublikasi di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017, dapat dipresentasikan sebagai 
berikut: 
1. Return On Assets (ROA) 
Pada variabel return on asset memiliki nilai minimum sebesar 0,0009 dan nilai 
maksimum 0,0503 dengan nilai rata-rata sebesar 0,0170 serta nilai standar 
deviasi sebesar 0, 0104. Nilai minimum yaitu sebesar 0,0009  terletak pada PT. 
Bank Bukopin Tbk pada tahun 2017. Adapun nilai maksimum sebesar 0,0503 
terletak pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2017. 
2. Market to Book Value (MTBV) 
Pada variabel market to book value memiliki nilai minimum sebesar 0,0865 dan 
nilai maksimum 8,2470 dengan nilai rata-rata sebesar 1,8283 serta nilai standar 
                   Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 93 .0009 .0503 .017005 .0104066 
MTBV 93 .0865 8.2470 1.828334 1.3684879 
CP 93 64 21900 2314.28 3806.488 
VAICTM 93 1.0341 9.4287 3.478266 1.9542248 
Valid N (listwise) 93     
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deviasi sebesar 1,3685. Nilai minimum yaitu sebesar 0,0865 terletak pada PT. 
Bank Capital Indonesia Tbk pada tahun 2017. Adapun nilai maksimum sebesar 
8,2470 terletak pada PT. Bank Yudha Bhakti pada tahun 2016. 
3. Closing Price (CP) 
Pada variabel closing price memiliki nilai minimum sebesar 64 dan nilai 
maksimum 21.900 dengan nilai rata-rata sebesar 2314.2795 serta nilai standar 
deviasi sebesar 3806.488. Nilai minimum yaitu sebesar 64 terletak pada PT. 
Bank Artha Graha Internasional Tbk pada tahun 2015. Adapun nilai maksimum 
sebesar 21.900 terletak pada PT. Bank Central Asia Tbk pada tahun 2017. 
 
Uji Asumsi Klasik 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas  
Variabel 
Dependen 
 Unstandardized 
Residual 
ROA Asymp. Sig. (2-tailed) 0,292 
MTBV Asymp. Sig. (2-tailed) 0,238 
CP Asymp. Sig. (2-tailed) 0,105 
           Sumber: Data diolah menggunakan SPSS  
 
Berdasarkan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test di atas nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
variabel dependen ROA adalah 0,292 , variabel dependen MTBV adalah 0,238 dan 
variabel dependen CP 0,105. Pada variabel dependen CP dilakukan transformasi data 
menggunakan transformasi Square Root (akar). Transformasi akar digunakan agar data 
pada variabel dependen CP menjadi normal, sehingga memenuhi uji asumsi klasik pada 
penelitian ini. Ketiga data model tersebut memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan data pada model persamaan regresi terdistribusi normal. 
 
Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinearitas  
Dependen Model 
Collinearity Statistics 
Keputusan 
Tolerance VIF 
 
ROA 
MTBV 
CP 
(Constant) 
VAICTM 
VAICTM 
VAICTM 
 
1,000 
1,000 
1,000 
 
1,000 
1,000 
1,000 
 
 
Tidak Multikolinearitas 
Tidak Multikolinearitas 
Tidak Multikolinearitas 
     Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 
Hasil pengujian multikolinearitas dengan variabel dependen ROA, MTBV dan CP 
diketahui bahwa variabel independen VAICTM  memiliki nilai tolerance > 0,1 yaitu 
1,000 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 yaitu 1,000. Dapat diartikan 
bahwa tidak ada multikolinearitas. 
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Tabel 5 
Hasil Uji Autokorelasi  
Variabel 
Dependen 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
ROA 0,329a 0,108 0,098 0,0099 2,223 
MTBV 0,074a 0,006 -0,005 1,3721698 2,325 
CP 0,331a 0,110 0,100 2,02764 2,026 
            Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 
 
Hasil pengujian  tabel Durbin-Watson nilai signifikasi 5% untuk n = 93 dan k = 1 
didapatkan nilai dL = 1,6407 dan nilai dU = 1,6841. Hasil analisis menunjukan bahwa 
nilai Durbin-Watson pada dependen ROA berada pada dU < DW < 4-dU atau 1,6841 < 
2,223 < 2,3159,  pada dependen MTBV 1,6841 < 2,325 < 2,3159 dan pada dependen 
CP 1,6841 < 2,026 < 2,3159 yang berarti nilai DW berada didaerah tidak autokorelasi, 
sehingga dapat disimpulkan model yang dihasilkan terbebas dari masalah autokorelasi. 
 
Tabel 6 
     Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel 
ROA MTBV CP 
Sig Keputusan Sig Keputusan Sig Keputusan 
VAICTM  0,571 Ho diterima 0,358 Ho diterima  0,385 Ho diterima  
   Sumber : Data diolah dengan SPSS 
 
Hasil uji glejser. diketahui nilai signifikasi variabel independen VAICTM menunjukkan 
semua variabel dependen telah memiliki nilai sig > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa di 
dalam model ini tidak terdapat hetedokedastisitas.  
Uji Hipotesis 
Uji Koefisien Determinasi (Goodness of Fit /R2) 
Tabel 7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Variabel Dependen  Adjusted R Square 
ROA 0,098 
MTBV -0,005 
CP 0,100 
                                              Sumber : Data diolah dengan SPSS 
 
Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa nilai Adjusted R-Square pada variabel 
dependen ROA sebesar 0,098 yang artinya variabel independen dalam penelitian ini 
yakni intellectual capital mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen ROA 
sebesar 9,8%, sedangkan sisanya  90,2% adalah variasi dari variabel independen lain 
yang tidak masukkan ke dalam model penelitian ini. Adapun nilai Adjusted R-Square 
pada variabel dependen MTBV sebesar -0,005 yang artinya variabel independen dalam 
penelitian ini yakni intellectual capital tidak mampu menjelaskan variasi dari variabel 
dependen MTBV sebesar -0,05%, sedangkan nilai Adjusted R-Square pada variabel 
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dependen CP sebesar 0,100 yang artinya variabel independen dalam penelitian ini 
yakni intellectual capital mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen CP 
sebesar 10%, sedangkan sisanya  90 % adalah variasi dari variabel independen lain 
yang tidak masukkan ke dalam model penelitian ini. 
 
Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 8 
Hasil Uji F  
Variabel 
Dependen 
F Sig 
ROA 11,027 0,001 b 
MTBV 0,507 0,478 b 
CP 11,215 0,001 b 
  Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 
Berdasarkan tabel 8,  menunjukan bahwa hasil uji statistik F pada variabel 
dependen ROA menunjukan nilai F sebesar 11,027 dengan tingkat signifikasi 0,001 
yaitu < 0,05, berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa intellectual capital 
yang diproksikan dengan VAICTM berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 
yang diproksikan dengan ROA (Ho ditolak). Adapun pada variabel dependen MTBV 
menunjukkan nilai F sebesar 0,507 dengan tingkat signifikan sebesar 0,478 yaitu > 
0,05, berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa intellectual capital yang 
diproksikan dengan VAICTM tidak berpengaruh terhadap nilai pasar perusahaan yang 
diproksikan dengan MTBV (Ho gagal ditolak), sedangkan hasil uji statistik F pada 
variabel dependen CP menunjukan nilai F sebesar 11,215 dengan tingkat signifikasi 
0,001 yaitu < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa intellectual 
capital yang diproksikan dengan VAICTM  berpengaruh terhadap reputasi perusahaan 
yang diproksikan dengan CP (Ho ditolak). 
 
Uji Individu (Uji T) 
Uji T dilakukan untuk menguji signifikasi dari koefisien regresi secara individual 
(Gujarati, 2003). Dengan melakukan pengujian ini, dapat diketahui pengaruh dari 
masing- masing variabel independen terhadap variabel dependennya dapat dilihat pada 
nilai sig. pada tabel hasil pengujian statistik, apabila nilai probabilitas signifikasi < 0,05 
maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya, jika nilai probabilitas signifikasi  > 0,05 maka variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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Tabel 9 
Hasil Uji T  
 
 
Dependen 
 
Variabel  
 
Prediks
i 
Arah 
 
B 
 
T 
Sig 
Two-
tailed 
Sig 
One-
tailed 
 
Keterangan 
ROA (Constant) 
 
VAICTM 
 
 
+ 
0,011 
 
0,002 
5,196 
 
3,321 
0,000 
 
0,001 
 
 
0,0005 
 
 
H1 diterima  
MTBV (Constant) 
 
VAICTM 
 
 
+ 
1,647 
 
0,052 
5,647 
 
0,712 
0,000 
 
0,478 
 
 
0,239 
 
 
H2 ditolak  
CP (Constant) 
 
VAICTM 
 
 
+ 
4,532 
 
0,362 
10,516 
 
3,349 
0,000 
 
0,001 
 
 
0,0005 
 
 
H3 diterima  
   Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 
Berdasarkan tabel 9, dengan menggunakan tingkat signifikasi 5% diperoleh 
persamaan 1 sebagai berikut : 
ROA = 0,011 + 0,002VAICTM  +  ε 
Nilai konstan sebesar 0,011 yang artinya apabila variabel VAICTM  bersifat 
konstan (memiliki nilai 0) maka nilai ROA sebesar 0,011. Nilai koefisien intellectual 
capital yang diproksikan dengan VAICTM sebesar 0,002. Artinya, apabila VAICTM naik 
sebesar 1 satuan, maka ROA akan naik sebesar 0,002. Hasil pengujian statistic 
menunjukkan besarnya nilai signifikansi one tailed adalah 0,001/2 = 0,0005 < 0,05, 
maka disimpulkan Ho ditolak. Dengan demikian, hasil keputusannya adalah intellectual 
capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (H1 diterima). 
Berdasarkan tabel 9, dengan menggunakan tingkat signifikasi 5% diperoleh 
persamaan 2 sebagai berikut :  
MTBV = 1,647 + 0,052VAICTM   +  ε 
Nilai konstan sebesar 1,647 yang artinya apabila variabel VAICTM  bersifat 
konstan (memiliki nilai 0) maka nilai MTBV sebesar 1,647. Nilai koefisien intellectual 
capital yang diproksikan dengan VAICTM sebesar 0,052. Artinya, apabila VAICTM naik 
sebesar 1 satuan, maka MTBV akan naik sebesar 0,052. Hasil pengujian statistic 
menunjukkan besarnya nilai signifikansi one tailed adalah 0,478/2 = 0,239 > 0,05, 
maka disimpulkan Ho gagal ditolak. Dengan demikian, hasil keputusannya adalah 
intellectual capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. (H2 
ditolak). 
Berdasarkan tabel 9, dengan menggunakan tingkat signifikasi 5% diperoleh 
persamaan 3 sebagai berikut :  
CP = 4,532 + 0,362VAICTM   +  ε 
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Nilai konstan sebesar 4,532 yang artinya apabila variabel VAICTM  bersifat 
konstan (memiliki nilai 0) maka nilai CP sebesar 4,532. Nilai koefisien intellectual 
capital yang diproksikan dengan VAICTM sebesar 0,362. Artinya, apabila VAICTM naik 
sebesar 1 satuan, maka CP akan naik sebesar 0,362. Hasil pengujian statistic 
menunjukkan besarnya nilai signifikansi one tailed adalah 0,001/2 = 0,0005 > 0,05, 
maka disimpulkan Ho ditolak. Dengan demikian, hasil keputusannya adalah intellectual 
capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan (H3 diterima). 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Intellectual capital terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa H1 diterima, yang berarti intellectual capital 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Nimtrakoon, 2015; Soetanto dan 
Liem, 2019; Sardo dan Serrasqueiro, 2017; Ginesti et al. 2015; Smriti dan Das, 2018; 
Vishnu dan Gupta, 2014; Salim dan Karyawati, 2013; Rini dan Boedi, 2016) yang 
menyatakan semakin tinggi nilai intellectual capital suatu perusahaan akan 
meningkatkan kinerja keuangan, sehingga penelitian sebelumnya mendukung 
penelitian ini. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori resources based view yang menyatakan 
bahwa keberhasilan keberlangsungan perusahaan dan ketahanan strategi kompetitif 
pertumbuhan perusahaan terletak pada pemanfaatkan sumber daya yang dimiliki, dalam 
hal ini adalah intellectual capital yang terdiri dari Human Capital Efficiency (HCE), 
Capital Employed Efficiency (CEE) dan Structural Capital Effeciency (SCE). 
Pemanfaatan modal intelektual yang dimiliki secara efekif dan efisien akan 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan untuk menciptakan keunggulan kompetitif. 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI tahun 2015-2017 sudah mampu mendayagunakan HCE, CEE dan SCE untuk 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Pengaruh Intellectual capital terhadap Nilai Pasar Perusahaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa H2 ditolak, yang berarti bahwa intellectual 
capital tidak berpengaruh terhadap nilai pasar perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Soetanto dan Liem (2019) yang menyatakan 
bahwa intellectual capital tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai pasar 
perusahaan. Soetanto dan Liem (2019) menyatakan bahwa intellectual capital sering 
kali gagal memenuhi kepastian manfaat dimasa depan yang diharapkan oleh investor 
agar dapat melakukan investasi. Adapun Nimtrakoon (2015) yang mengungkapkan 
intellectual capital tidak memiliki hubungan dengan nilai pasar di negara ASEAN, 
kecuali pada sampel di negara Thailand.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Smriti dan Das (2018) serta Sardo dan Serrasqueiro (2017). Smriti dan Das (2018) 
dalam penelitiannya pada perusahaan yang terdaftar di India menunjukkan bahwa 
intellectual capital berpengaruh positif terhadap nilai pasar perusahaan. Smriti dan Das 
(2018) mengungkapkan bahwa modal struktural dan modal fisik yang dimiliki suatu 
perusahaan berkontribusi penting bagi pertumbuhan nilai pasar perusahaan. Adapun 
Sardo dan Serrasqueiro (2017) dalam penelitiannya pada 14 negara di Eropa Barat 
mengungkapkan kontribusi tertinggi untuk nilai pasar perusahaan terletak pada modal 
manusia (human capital) dan modal struktural (structural capital) yang dimiliki 
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perusahaan. Oleh karena itu, modal manusia dan modal struktural dilihat sebagai 
pendorong utama pertumbuhan dan inovasi perusahaan di masa depan. 
Temuan hasil penelitian ini gagal memenuhi ekspektasi dari resource based view 
yang menyatakan bahwa perusahaan dengan nilai intellectual capital yang lebih tinggi 
akan menghasilkan nilai pasar perusahaan yang lebih tinggi, sehingga menciptakan 
keunggulan kompetitif bagi suatu perusahaan (Belkaoui, 2003). Hal tersebut 
menandakan bahwa investor tidak dapat melihat kontribusi modal intelektual terhadap 
penciptaan nilai pasar perusahaan. Hasil penelitian ini mengidikasikan bahwa 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017 belum mampu 
mengungkapkan intellectual capital yang dapat menghasilkan keunggulan kompetitif 
bagi perusahaan, yang secara relatif dapat meningkat nilai pasar perusahaan. 
Pengaruh Intellectual capital terhadap Reputasi Perusahaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa H3 diterima, yang berarti bahwa intellectual 
capital berpengaruh positif terhadap reputasi perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ginesti et al. (2018). Ginesti et al. 
(2018) dalam penelitiannya menganalisis hubungan IC terhadap reputasi perusahaan 
yang tidak terdaftar di Italia yang memperoleh penilaian reputasi dari Italian 
Competition Authoriry (ICA). Ginesti et al. (2018) mengungkapkan bahwa modal 
manusia adalah pendorong utama reputasi perusahaan. Perusahaan yang ingin 
memperoleh reputasi yang baik harus meningkatkan perhatian mereka ke aset modal 
manusia yang dimiliki, strategi penilaian pengetahuan, keterlampilan, pengalaman 
karyawan dan hubungan baik kepada pelanggan menjadi faktor utama dalam 
memperoleh reputasi perusahan.  
Reputasi perusahaan yang baik akan memberikan perusahaan keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan, penelitian ini sesuai dengan teori resource based view 
yang mengacu kepada pengelolaan sumber daya yang dimiliki perusahan untuk 
keunggulan kompetitif (Barney, 2003). Hasil penelitian ini konsisten dengan teori 
stakeholder yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan nilai pemangku kepentingan 
(pemegang saham, karyawan, pelanggan, debitur dan pemerintah) perusahaan 
menggunakan modal intelektual yang dimilikinya (Belkaoui, 2003). 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN   
Simpulan 
1. Terdapat pengaruh yang positif antara intellectual capital terhadap kinerja 
keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Tidak terdapat pengaruh antara intellectual capital terhadap nilai pasar perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Terdapat pengaruh yang positif antara intellectual capital terhadap reputasi 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
Keterbatasan  
1. Nilai Adjusted R Square pada penelitian ini adalah sebesar 0,098 pada variabel   
dependen ROA dan 0,100 pada variabel dependen CP, sehingga kemampuan 
variabel independen yaitu VAICTM dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap 
variabel dependen ROA masih terbatas yaitu hanya 9,8% dan terhadap variabel 
dependen CP yaitu 10% , sedangkan sisanya 90,2% untuk varibel dependen ROA 
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dan 90% untuk varibel dependen CP dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
2. Penelitian ini menggunakan tranformasi data pada variabel reputasi perusahaan yang 
diukur dengan closing price (CP). 
 
Saran 
Berdasarkan beberapa keterbatasan penelitian diatas maka berikut beberapa saran 
penelitian yang diharapkan berguna bagi peneliti selanjutnya: 
1. Sebaiknya peneliti selanjutnya menambahkan variabel independen, yang belum 
diteliti dalam penelitian ini seperti : variabel growth, corporate social responsibility 
dan variabel lainnya, dikarenakan masih banyak variabel lain yang dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan. 
2. Sebaiknya peneliti selanjutnya memakai pengukuran berbeda dalam mengukur 
variabel dependen reputasi perusahaan, seperti menggunakan ranking maupun 
dinilai berdasarkan seberapa banyak award yang diraih oleh suatu perusahaan 
perbankan agar data bersifat homogen yang nantinya dapat memenuhi uji asumsi 
klasik. 
3. Sebaiknya peneliti peneliti selanjutnya menambah jumlah sampel perusahaan dan 
tahun penelitian sehingga data yang digunakan menjadi lebih relevan dan 
pengolahan data yang lebih baik. 
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